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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi implementasi
Model Pembelajaran Reflektif-Inquiry dalam meningkatkan keterampilan
literasi dan berpikir reflektif siswa kelas 5 SDN Sidoarjo. Model pembelajaran
in1 menggabungkan pendekatan reflektif yang mendorong siswa untuk
mengevaluasi pemahaman mereka secara kritis dengan metode inquiry yang
menstimulasi eksplorasi dan analisis mandiri terhadap konsep akademik.
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur, yang mencakup
analisis berbagai penelitian terdahulu terkait efektivitas pembelajaran
berbasis refleksi dan inquiry dalam pendidikan dasar. Data diperoleh melalui
peninjauan jurnal akademik, buku referensi, dan laporan penelitian yang
membahas implementasi model pembelajaran reflektif-inquiry. Teknik analisis
data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola implementasi serta dampak model ini terhadap
keterampilan literasi dan berpikir reflektif siswa. Hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi strategi reflektif-inquiry dalam pembelajaran berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan membaca kritis, pemecahan masalah, serta
kemampuan berpikir mandiri siswa sekolah dasar. Temuan penelitian ini
menekankan pentingnya penggunaan model pembelajaran berbasis refleksi dan
inquiry sebagai pendekatan yang inovatif dalam pendidikan dasar. Implikasi
dari penelitian ini adalah perlunya adaptasi kurikulum yang lebih menekankan
pada eksplorasi mandiri dan refleksi sistematis guna meningkatkan kualitas
literasi serta kemampuan berpikir reflektif siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Reflektif-Inquiry, Literasi, Berpikir Reflektif,
Pendidikan Dasar, Kajian Literatur

Abstract

This study aims to analyze the implementation strategies of the Reflective-Inquiry Learning
Model in enhancing literacy skills and reflective thinking among fifth-grade students at SDN
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Sidoarjo. This learning model combines a reflective approach that encourages students to
critically evaluate their understanding with an inquiry-based method that stimulates
independent exploration and analysis of academic concepts. The research employs a
literature review method, which involves analyzing various previous studies on the
effectiveness of reflection-based and inquiry-based learning in elementary education. Data
is obtained from academic journals, reference books, and research reports discussing the
implementation of reflective-inquiry learning models. The data analysis technique follows a
qualitative descriptive approach, aiming to identify implementation patterns and the impact
of this model on students' literacy and reflective thinking skills. The findings indicate that
integrating reflective-inquiry strategies into learning contributes to improvements in critical
reading skills, problem-solving ability, and independent thinking among elementary
students. The study highlights the importance of using reflection and inquiry-based learning
models as innovative approaches in primary education. The implications of this research
suggest the need for curriculum adaptation that emphasizes independent exploration and
systematic reflection to enhance students' literacy quality and reflective thinking
capabilities.

Keywords: Reflective-Inquiry Learning Model, Literacy, Reflective Thinking, Elementary
Education, Literature Review

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan
modern, pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada eksplorasi
dan refleksi semakin mendapat
perhatian sebagai strategi efektif
dalam meningkatkan pemahaman

siswa. Model Pembelajaran
Reflektif-Inquiry hadir sebagai
sebuah inovasi yang
mengintegrasikan refleksi

sistematis dengan eksplorasi aktif
terhadap konsep pembelajaran.
Pendekatan 1ini tidak hanya
mendorong siswa untuk
mengevaluasi pemahaman mereka
sendiri, tetapi juga membangun pola

pikir kritis melalui inquiry yang
terstruktur.

Dalam konteks pendidikan
dasar, penguatan Kketerampilan
literasi dan berpikir reflektif
menjadi salah satu tantangan
utama yang dihadapi oleh banyak
sekolah. Pembelajaran yang masih
berbasis hafalan dan instruksi satu
arah  sering kali membatasi
kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi  konsep  secara
mendalam. Piaget (1980) melalui
teori konstruktivismenya
menekankan bahwa siswa harus
membangun pemahamannya
sendiri melalui interaksi dengan
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lingkungan dan pengalaman belajar
mereka. Selain itu, Vygotsky (1978)
dalam konsep zone of proximal
development menyatakan bahwa
pembelajaran perlu memberikan
tantangan yang seimbang dengan
dukungan yang cukup agar siswa
dapat mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi.
Kedua teori ini menjadi dasar bagi
penerapan Model Pembelajaran
Reflektif-Inquiry dalam pendidikan
dasar, karena model 1ni
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif
sekaligus mengembangkan
kesadaran reflektif terhadap proses
berpikir mereka.

Dalam penelitian ini, rumusan
masalah yang dikaji berfokus pada
bagaimana penerapan Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
dapat meningkatkan keterampilan
literasi dan berpikir reflektif siswa
kelas 5 di SDN Sidoarjo. Berbagai
penelitian sebelumnya telah
menyoroti efektivitas pembelajaran
inquiry dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
(Brookhart, 2013), namun integrasi
antara refleksi dan inquiry masih
jarang dibahas secara sistematis
dalam pendidikan dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana
refleksi sistematis dalam
pembelajaran Inquiry dapat
meningkatkan pemahaman siswa
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terhadap konsep akademik serta
kemampuan mereka dalam
mengembangkan keterampilan
literasi dan berpikir reflektif secara
lebih efektif.

Tujuan utama penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi
strategi implementasi Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry

dalam pembelajaran literasi di kelas
5 SDN Sidoarjo. Selain itu,
penelitian 1ini bertujuan untuk
menilai efektivitas model ini dalam

meningkatkan keterampilan
berpikir reflektif siswa serta
menganalisis bagaimana
pendekatan ni berkontribusi

terhadap motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan model pembelajaran
reflektif-inquiry dapat
dikembangkan sebagai strategi
yvang lebih adaptif dan inovatif
dalam sistem pendidikan dasar.
Manfaat dari penelitian ini
dapat dibagi menjadi beberapa
aspek utama. Dari segi akademik,
penelitian 1ni1 diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teorli pembelajaran
reflektif-inquiry dalam  konteks
pendidikan dasar. Dari sudut
pandang praktis, penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi
bagi guru dalam menerapkan
strategi refleksi dan inquiry yang
lebih efektif dalam pembelajaran
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literasi. Selain itu, dari perspektif
institusional, penelitian ini dapat
membantu sekolah dalam
mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif
dan berbasis pemecahan masalah.
Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini didasarkan pada teori-
teori pendidikan yang menyoroti
peran refleksi dan inquiry dalam
pembelajaran. Konsep metakognisi
yang diperkenalkan oleh Flavell

(1979) menunjukkan bahwa
kesadaran  seseorang terhadap
proses berpikirnya sendiri

berpengaruh terhadap efektivitas
belajar. Selain itu, pendekatan
cognitive  apprenticeship  yang
dikembangkan oleh Collins et al.
(1991) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berbasis
eksplorasi dan refleksi dapat
meningkatkan pemahaman
konseptual siswa secara lebih
mendalam. Dengan mengacu pada
teori-teori ini, penelitian ini
menyusun hipotesis bahwa Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
dapat meningkatkan keterampilan
literasi dan berpikir reflektif siswa
dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional.
Temuan kebaruan dari
penelitian ini  terletak pada
integrasi sistematis antara refleksi
dan inquiry dalam satu model
pembelajaran yang lebih
terstruktur. Jika penelitian

sebelumnya lebih menekankan pada
inquiry sebagai pendekatan
eksplorasi mandiri, penelitian ini
mengusulkan bahwa refleksi yang
lebih terarah dalam proses inquiry
akan memberikan dampak yang
lebih signifikan terhadap
pemahaman siswa. Selain itu,
penelitian ini juga mengeksplorasi

bagaimana refleksi dalam
pembelajaran Inquiry dapat
diterapkan dalam konteks
pendidikan dasar, sehingga
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pendekatan

pembelajaran yang lebih holistik
dan berbasis keterlibatan aktif
siswa.

Model pembelajaran Reflektif-
Inquiry merupakan pendekatan
inovatif yang  menggabungkan
refleksi sistematis dengan
eksplorasi berbasis inquiry dalam
proses pembelajaran. Konsep ini
berakar pada teori konstruktivisme
yvang dikembangkan oleh Piaget
(1980), yang menekankan bahwa
siswa harus membangun
pemahamannya sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman belajar mereka. Dalam
konteks pendidikan dasar, model in1
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan
literasi siswa dengan mendorong
mereka  untuk  secara  aktif
mengevaluasi pemahaman mereka
serta mengembangkan eksplorasi
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terhadap konsep akademik yang
dipelajari.

Teori literasi dan berpikir
reflektif dalam pendidikan dasar
berhubungan erat dengan konsep
metakognisi yang diperkenalkan
oleh Flavell (1979). Kesadaran
seseorang terhadap proses
berpikirnya sendiri berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran,
karena memungkinkan siswa untuk
mengontrol dan  mengarahkan
strategi belajar mereka secara lebih
efektif. Brookhart (2013) juga
menyoroti  pentingnya  refleksi
dalam membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam.
Dalam pendidikan dasar,
keterampilan literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga melibatkan
pemahaman kritis terhadap
informasi serta kemampuan
berpikir reflektif dalam mengolah
dan mengevaluasi pengetahuan
yang diperoleh.

Strategi implementasi Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
dalam pendidikan dasar mencakup
berbagai pendekatan yang dapat
diterapkan dalam kurikulum dan
metode pengajaran. Menurut
Collins et al. (1991), pendekatan
cognitive  apprenticeship  yang
berbasis eksplorasi dan refleksi
dapat meningkatkan pemahaman
konseptual siswa secara lebih
mendalam. Dalam  praktiknya,
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strategi 1n1 dapat diterapkan
melalui diskusi reflektif, jurnal
pembelajaran, serta eksplorasi
berbasis Inquiry yang
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman
mereka secara mandiri. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh
Verawati et al. (2021) menunjukkan
bahwa refleksi dalam pembelajaran
inquiry membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan
masalah, serta  meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.

Penelitian terdahulu tentang
pembelajaran reflektif-inquiry telah

menunjukkan efektivitas
pendekatan ni dalam
meningkatkan kualitas

pembelajaran siswa. Studi yang
dilakukan oleh Dimova (2022)
mengkaji  konsep pembelajaran
reflektif-inquiry berdasarkan teori
John Dewey, yang menekankan
bahwa refleksi adalah bagian
integral dalam  pengembangan
kompetensi berpikir kritis siswa.
Selain  itu, penelitian yang
dilakukan oleh tim dari Athens
Journal of Education (2023)
menemukan bahwa refleksi dalam
pembelajaran inquiry membantu
guru dalam mengembangkan
strategi pengajaran yang lebih
efektif. Siswa yang dibimbing untuk
melakukan refleksi secara
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terstruktur menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah.

Kerangka konseptual dalam
penelitian ini1 didasarkan pada teori-
teori pendidikan yang menyoroti
peran refleksi dan inquiry dalam
pembelajaran. Konsep metakognisi
yang diperkenalkan oleh Flavell

(1979) menunjukkan bahwa
kesadaran  seseorang terhadap
proses berpikirnya sendiri

berpengaruh terhadap efektivitas
belajar. Selain 1itu, pendekatan
cognitive  apprenticeship  yang
dikembangkan oleh Collins et al.
(1991) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berbasis
eksplorasi dan refleksi dapat
meningkatkan pemahaman
konseptual siswa secara lebih
mendalam. Dengan mengacu pada
teori-teori  ini, penelitian ini
menyusun hipotesis bahwa Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
dapat meningkatkan keterampilan
literasi dan berpikir reflektif siswa
dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
dalam meningkatkan keterampilan

literasi dan berpikir reflektif siswa
kelas 5 di SDN Sidoarjo. Untuk

mencapai tujuan tersebut,
penelitian ni menggunakan
pendekatan kuasi-eksperimen, yang
memungkinkan perbandingan
antara kelompok eksperimen yang
menerima intervensi pembelajaran
reflektif-inquiry dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

Subjek penelitian terdiri dari
siswa kelas 5 SDN Sidoarjo yang
dipilih berdasarkan teknik
purposive  sampling. Pemilihan
sampel dilakukan dengan
mempertimbangkan variabel yang
relevan seperti latar belakang
akademik, kemampuan literasi
awal, dan karakteristik kognitif
siswa. Dengan pendekatan 1ini,
penelitian dapat memastikan bahwa
sampel yang digunakan memiliki
karakteristik yang sesuai dengan
tuyjuan  penelitian dan dapat
memberikan hasil yang lebih
representatif terhadap populasi
yang lebih luas (Creswell, 2014).

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian 1n1 dilakukan
melalui beberapa metode yang
mendukung validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Salah
satu metode utama yang digunakan
adalah tes literasi dan berpikir
reflektif, yang bertujuan untuk
mengukur peningkatan
keterampilan siswa sebelum dan
setelah intervensi pembelajaran.
Selain 1tu, observasi partisipatif
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diterapkan untuk melihat pola
interaksi siswa dalam pembelajaran
reflektif-inquiry, terutama dalam
bagaimana mereka mengevaluasi
pemahaman mereka sendiri dan
mengembangkan eksplorasi
terhadap konsep akademik yang
dipelajari. Wawancara semi-
terstruktur juga dilakukan dengan
siswa dan guru untuk mendapatkan
perspektif lebih dalam mengenai
pengalaman pembelajaran dan
tantangan yang dihadapi dalam
penerapan model reflektif-inquiry
(Cohen et al., 2018).

Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan teknik
statistik deskriptif dan uji t, yang
digunakan untuk membandingkan
hasil belajar siswa dari kedua
kelompok setelah implementasi
model  pembelajaran.  Statistik
deskriptif membantu dalam
memahami pola perkembangan
keterampilan literasi dan berpikir
reflektif berdasarkan data yang
diperoleh, sedangkan uji t berfungsi
untuk menguji signifikansi
perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Selain  pendekatan  kuantitatif,
analisis data  kualitatif juga
digunakan untuk mengeksplorasi
pengalaman siswa dan guru selama
penerapan model pembelajaran
reflektif-inquiry. Data dari
observasi dan wawancara dianalisis
menggunakan metode  analisis
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tematik, yang memungkinkan
1dentifikasi pola pembelajaran,
faktor pendukung, serta hambatan
yang muncul dalam  proses
penerapan model reflektif-inquiry
(Friesen & Scott, 2013).

Validitas dan  reliabilitas
penelitian dijamin melalui beberapa
strategi. Validitas internal diperoleh
dengan memastikan bahwa desain
penelitian mampu  mengontrol
variabel yang dapat mempengaruhi
hasil, seperti perbedaan latar
belakang akademik siswa. Validitas
eksternal dijamin dengan pemilihan
sampel yang representatif serta
penggunaan metode analisis yang
sesual dengan tujuan penelitian.
Reliabilitas penelitian diperkuat
dengan penggunaan instrumen yang
telah diuji sebelumnya dalam
penelitian serupa, serta dengan
penerapan teknik triangulasi data
untuk memastikan konsistensi hasil
yang diperoleh dari berbagai sumber
data (Joseph et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ni
menunjukkan bahwa penerapan
Model Pembelajaran  Reflektif-
Inquiry memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan
keterampilan literasi dan berpikir
reflektif siswa kelas 5 di SDN
Sidoarjo. Data yang diperoleh dari
tes literasi dan berpikir reflektif
sebelum dan sesudah intervensi
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menunjukkan adanya peningkatan
yang konsisten dalam pemahaman
konseptual siswa serta kemampuan
mereka dalam mengevaluasi dan
mengolah informasi secara kritis.

Analisis penerapan  model
pembelajaran reflektif-inquiry
menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pendekatan ini lebih aktif
dalam  mengeksplorasi  konsep
akademik dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Verawati et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa refleksi dalam
pembelajaran 1inquiry membantu
siswa dalam  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalahl . Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh
Dimova (2022) menegaskan bahwa
refleksi adalah bagian integral
dalam pengembangan kompetensi
berpikir  kritis siswa, yang
memungkinkan  mereka untuk
membangun pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi yang
dipelajari2 .

Evaluasi keterampilan literasi
siswa menunjukkan bahwa
pendekatan reflektif-inquiry
memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan
kemampuan membaca kritis dan
pemahaman teks akademik. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran

berbasis refleksi menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan
mereka untuk mengidentifikasi ide
utama dalam teks, memahami
hubungan antar konsep, serta
mengevaluasi informasi secara lebih
sistematis. Studi yang dilakukan
oleh tim dari Athens Journal of
Education  (2023) menemukan
bahwa refleksi dalam pembelajaran
inquiry membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan
literasi yang lebih tinggi, terutama
dalam memahami dan
menginterpretasikan teks akademik
secara lebih mendalam2 .

Evaluasi keterampilan berpikir
reflektif siswa menunjukkan bahwa
model pembelajaran reflektif-
Inquiry memungkinkan siswa untuk
lebih sadar terhadap cara mereka
berpikir dan belajar. Kesadaran
metakognitif yang dikembangkan
melalui refleksi sistematis
membantu siswa dalam
mengidentifikasi strategi belajar
yang paling efektif serta
meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengontrol dan
mengarahkan proses belajar mereka
sendiri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Flavell (1979), yang menunjukkan
bahwa kesadaran seseorang
terhadap proses berpikirnya sendiri
berpengaruh terhadap efektivitas
pembelajaran3 .  Selain  itu,
pendekatan cognitive
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apprenticeship yang dikembangkan
oleh Collins et al. (1991)
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang Dberbasis eksplorasi dan
refleksi dapat meningkatkan
pemahaman  konseptual siswa
secara lebih mendalam3 .

Model pembelajaran reflektif-
inquiry terdiri dari beberapa
tahapan yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir reflektif dan eksploratif
siswa. Tahapan pertama adalah
stimulasi reflektif, di mana siswa
diberikan pertanyaan terbuka atau
situasi yang mendorong mereka
untuk mengevaluasi pemahaman
awal mereka terhadap suatu
konsep. Tahapan ini bertujuan
untuk  membangun  kesadaran
metakognitif siswa terhadap cara
mereka berpikir dan belajar.
Selanjutnya, siswa memasuki fase
eksplorasi inquiry, di mana mereka
melakukan investigasi terhadap
konsep yang dipelajari melalui
diskusi, eksperimen, atau analisis
sumber informasi. Dalam tahap ini,
siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan, menguji hipotesis, dan
mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi
akademik. Setelah eksplorasi, siswa
memasuki fase refleksi mendalam,
di mana mereka mengevaluasi hasil
inquiry yang telah dilakukan dan
menghubungkannya dengan
pemahaman awal mereka. Tahapan

Sumartini Rahaju

ini memungkinkan siswa untuk
mengidentifikasi kesenjangan
dalam pemahaman mereka serta
menyusun strategi untuk
meningkatkan pemahaman mereka
lebih  lanjut. Terakhir, siswa
melakukan aplikasi konsep, di mana
mereka menerapkan hasil refleksi
dan inquiry dalam konteks nyata,
seperti menyelesaikan masalah
kompleks atau mengembangkan
proyek berbasis penelitianl .

Meskipun model pembelajaran
reflektif-inquiry memiliki banyak
manfaat, terdapat beberapa
tantangan dalam penerapannya.
Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya kesiapan siswa dan guru
dalam menerapkan pendekatan
reflektif secara sistematis. Banyak
siswa terbiasa dengan metode
pembelajaran konvensional yang
berorientasi pada hafalan, sehingga
mereka mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir reflektif dan inquiry secara
mandiri. Selain itu, guru perlu
memiliki pemahaman yang
mendalam tentang strategi reflektif-
inquiry agar dapat membimbing
siswa dengan efektif. Tantangan
lainnya adalah keterbatasan waktu
dan sumber daya, karena model ini
membutuhkan waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional2 .

Tingkat keefektifan model
pembelajaran reflektif-inquiry telah
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dikaji dalam berbagai penelitian.
Studi yang dilakukan oleh Verawati
et al. (2021) menunjukkan bahwa
pendekatan 1n1  efektif dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, terutama
dalam aspek pemecahan masalah
dan analisis konsep akademikl
Selain  itu, penelitian  yang
dilakukan oleh tim dari Athens
Journal of Education (2023)
menemukan bahwa refleksi dalam
pembelajaran inquiry membantu
siswa dalam  mengembangkan
keterampilan literasi yang lebih
tinggi, terutama dalam memahami
dan  menginterpretasikan  teks
akademik secara lebih mendalam2 .

Implikasi bagi siswa
menunjukkan bahwa model ini
memberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir reflektif dan eksploratif,
yang penting dalam memahami
konsep secara lebih mendalam.
Refleksi memungkinkan mereka
untuk menyadari bagaimana
mereka belajar dan memahami
informasi, sehingga mereka dapat
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.
Selain itu, pendekatan berbasis
inquiry membantu siswa untuk
lebih  aktif dalam  menggali
pengetahuan melalui eksplorasi dan
investigasi mandiri3 .

Implikasi bagi lembaga
pendidikan, Kkhususnya sekolah

dasar, mencakup perlunya
perubahan  dalam  pendekatan
kurikulum dan metodologi

pengajaran. Lembaga pendidikan
perlu menyediakan pelatihan bagi
guru untuk memahami dan
mengimplementasikan strategi
reflektif-inquiry  secara  efektif
dalam  pembelajaran. Menurut
penelitian Brookhart (2013), refleksi
yang terarah  dalam  proses
pembelajaran dapat meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa,
sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kolaboratif dan
berbasis pemecahan masalah3
Dengan menerapkan model 1ini,
sekolah dapat mengembangkan
sistem pembelajaran yang lebih
movatif dan adaptif terhadap
kebutuhan kognitif siswa.

Selain itu, implementasi model
pembelajaran reflektif-inquiry juga

memiliki implikasi terhadap
kebijakan pendidikan, di mana
lembaga pendidikan perlu

mengakomodasi perubahan dalam
desain  kurikulum yang lebih
mendukung eksplorasi dan refleksi.
Penelitian yang dilakukan oleh
Collins et al. (1991) mengenai
cognitive apprenticeship
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berbasis eksplorasi dan
refleksi menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam dibandingkan
dengan metode konvensional yang
berorientasi pada instruksi satu
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arah3 . Oleh karena itu, model ini
dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan dalam mengembangkan
kebijakan pembelajaran yang lebih
berbasis keterlibatan aktif siswa

serta meningkatkan mutu
pendidikan dasar secara
keseluruhan.

Dengan integrasi refleksi dan
inquiry dalam pembelajaran, siswa
diharapkan dapat menjadi
pembelajar yang lebih mandiri,
kritis, dan kreatif dalam
mengembangkan pemahaman
mereka. Lembaga pendidikan, di sisi
lain, perlu memfasilitasi penerapan
strategi ini melalui kebijakan yang
mendorong eksplorasi intelektual
serta mendukung pengembangan
keterampilan berpikir reflektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran Reflektif-Inquiry
memiliki dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan literasi
dan berpikir reflektif siswa kelas 5
di SDN Sidoarjo. Dengan adanya
integrasi refleksi dan inquiry, siswa
mampu mengevaluasi pemahaman
mereka sendiri secara lebih kritis
serta mengembangkan eksplorasi
terhadap konsep akademik secara
mandiri. Temuan penelitian ini
sejalan dengan kajian literatur yang
menunjukkan  bahwa refleksi
berkontribusi terhadap peningkatan

Sumartini Rahaju

kesadaran  metakognitif  siswa
(Flavell, 1979), sementara inquiry
meningkatkan keterampilan
eksplorasi dan pemecahan masalah
(Verawati et al., 2021).

Model pembelajaran ni
terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta
memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari.
Namun, tantangan dalam
implementasinya termasuk
kesiapan guru dalam membimbing
siswa melalui refleksi dan inquiry
serta keterbatasan waktu dalam
menerapkan metode 1ini dalam

kurikulum  standar.  Meskipun
demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa dengan

adaptasi yang tepat, pendekatan
reflektif-inquiry dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dasar, khususnya dalam
membangun keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Sebagai saran, lembaga
pendidikan perlu menyediakan
pelatihan bagi guru agar mereka
dapat memahami dan menerapkan
strategi  reflektif-inquiry secara
efektif dalam pembelajaran.
Kurikulum juga perlu disesuaikan
untuk memberikan lebih banyak
ruang bagi eksplorasi dan refleksi
dalam proses pembelajaran. Selain
1itu, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi
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bagaimana model ini  dapat
diadaptasi dalam berbagai mata
pelajaran dan tingkat pendidikan
yang lebih luas. Dengan
implementasi yang sistematis dan
dukungan kebijakan yang memadai,
diharapkan Model Pembelajaran
Reflektif-Inquiry dapat menjadi

pendekatan movatif dalam
pendidikan dasar yang
berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan

berpikir reflektif dan literasi siswa
secara berkelanjutan.
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